BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan
Dari uraian hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya maka
dapat dibuat simpulan bahwa kemampuan guru dalam menerapkan metode
pemberian tugas pada pembelajaran IPS di kelas tinggi SDN 9 Tilango sudah
berjalan dengan baik, hal ini dikarenakan guru menerapkan metode pembelajaran
pemberian tugas dengan melihat kemampuan peserta didik secara mendalam,
sehingga memudahkan guru dalam memberikan tugas yang sesuai dengan tingkat
perkembangan belajar peserta didik. Dalam menerapkan metode pemberian tugas
guru lebih cenderung memberikan tugas ketika peserta didik akan pulang, dan
lebih banyak mengerjakannya di rumah tetapi dengan minimnya buku
mengharuskan peserta didik saling pinjam meminjam antar teman sebayanya.
Sehingga guru cenderung memberikan tugas secara kelompok untuk mengatasi
permasalahan tersebut. Hal ini dilakukan oleh guru untuk melatih rasa
kepercayaan diri, rasa ingin tahu, kemandirian serta memupuh peserta didik agar
dapat saling membantu sama lain. Sedangkan, di sekolah hanya memiliki waktu
belajar yang lebih sedikit dibandingkan sebelum adanya pandemik dalam proses
pembelajaran, hal tersebut membuat metode pemberian tugas ini sering
digunakan, akan tetapi kurang begitu maksimal karena hanya diberikan lalu
dinilai begitu saja di sekolah tanpa ada tindak lanjut atau penguatan oleh guru
mengingat waktu pembelajaran di sekolah masih dibatasi karena adanya
pandemik.
5.2 Saran
1. Bagi kepala sekolah, agar lebih memberikan dukungan kepada guru-guru
dengan menyediakan alat media yang dibutuhkan yang seharusnya ada
disekolah.
2. Bagi guru hendaknya lebih memperhatikan kemampuan dalam
menjalankan metode pemberian tugas kepada peserta didik sehingga
membuat peserta didik lebih dapat merangsang pengetahuan mereka

melalui tugas-tugas.
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3. Hendaknya guru memperhatikan tugas-tugas peserta didik yang kurang
baik dan dapat mengatasi masalah tersebut melalui metode pemberian

tugas.
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